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ABSTRAK

PENERAPAN MODEL COOPERATIEVE LEARNING TIPE
STUDENT FASILITATOR AND EXPLAINING UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPS SISWA
KELASIV SD NEGERI 4 METRO BARAT

Oleh

Rizki Hidayat

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgjar IPS siswa kelas IV SD
Negeri 4 Metro Barat. Diketahui dari 34 orang siswa hanya 44,11% yang tuntas
belgjar dengan KKM 66. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan hasil belgjar IPS
melalui penerapan model cooperative learning tipe  student fasilitator and
explaining. Metode penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action
research). Prosedur penelitian ini berbentuk siklus, dimana setiap siklus terdiri dari:
(1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan (acting), (3) observasi (observing), dan
(4) refleks (reflecting). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi
dan tes hasil belgar siswa. Teknik analisis data yang digunakan analisis kualitatif dan
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model cooperative
learning tipe student fasilitator and explaining dapat meningkatkan hasil belgar
siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil belgjar siswa pada siklus | dengan nilai rata-rata
memperoleh 65,74 dan persantase ketuntasan klasikal 52,94 dan siklus Il memperoleh
nilai rata-rata 73,03, dengan persentase ketuntasan klasikal 97,06.

Kata kunci: cooperative learning, hasil belgar, IPS, student faslitator and
explaining.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya pendidikan merupakan usaha untuk mendewasakan
manusia dari berbagai aspek. Sagala (2011: 4) bahwa pendidikan merupakan
suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar mampu menyesuaikan
diri sebaik mungkin dengan lingkungannya dan yang akan menimbulkan
perubahan pada dirinya, sehingga ha tersebut dapat berfungsi sesuai
kompetensinya dalam kehidupan bermasyarakat.

Pendidikan nasional sebaga salah satu sektor pembangunan nasional
dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa mempunyal vis terwujudnya
sistem pendidikan sebagal pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk
memberdayakan semua warga negara Indonesia. Hal tersebut bertujuan agar
warga Negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas
sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selau
berubah.

Berdasarkan penjelasan di atas, diperlukan peran guru dan siswa yang
selaras dalam pembelgjaran. Guru sebagai pendidik dapat menciptakan situas
pembelgjaran yang terencana sesual dengan kebutuhan siswa namun tetap

terarah pada tujuan pendidikan yang akan dicapal. Begitu pula siswa, di



dalam proses pendidikan yang berlangsung melalui tahap belgjar diharapkan
memiliki respon atau memberi tanggapan positif, berupa perubahan-
perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang sesuai dengan tujuan
pembel g aran.

Pembelgjaran dapat dikatakan efektif dan optimal apabila tujuan
pembelgjaran dapat tercapai. Demi mencapai tujuan pembelagjaran, seorang
guru memiliki peran untuk menciptakan situasi dan kondisi belgjar secara
efektif. Guru harus inovatif dan kreatif dalam menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan. Selain peran guru, peran siswa juga sangat penting
untuk menunjang keberhasilan proses belajar mengagar, siswa juga harus
berperan aktif dalam pembelgjaran. Interaksi yang baik antara guru dengan
siswa akan menghasilkan hubungan timbal balik yang mempengaruhi
ketercapaian tujuan pembelgjaran.

Guru sebagai pemegang peran utama dalam pendidikan harus mampu
mengikuti kurikulum yang dinamis. Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP) tahun 2006 tentang Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah menyebutkan bahwa
KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut, yaitu:

berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan
siswa dan lingkungannya, 2) beragam dan terpadu, 3) tanggap
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, 4)
relevan dengan kebutuhan kehidupan, 5) menyeluruh dan
berkesinambungan, 6) belgar sepanjang hayat, dan 7) seimbang
antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum

yang disusun dan dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan.



Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang
pengembangan kurikulum KTSP pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah mengacu pada Standar Nasional Pendidikan, Standar Isi (S),
Standar Proses (SP), dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Standar Isi
meliputi Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada satuan pendidikan
yang disusun per mata pelgjaran, termasuk di dalamnya mata pelgjaran 1imu
Pengetahuan Sosia (1PS).

IPS berkontribusi dalam mengenalkan siswa dalam masyarakat.
Susanto (2014: 10) bahwa IPS adalah bidang studi yang mempelgjari,
menelaah, menganalisa gejala, dan masalah sosia di masyarakat dengan
meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan. IPS diharapkan
mampu memberikan pengalaman langsung kepada siswa bagaimana
fenomena-fenomena yang terjadi dalam masyarakat.

Pada pembelgaranya IPS di SD tidak bersifat keilmuwan melainkan
bersifat pengetahuan. Banks dalam Sapriya dkk (2007: 4) bahwa IPS di
sekolah penekananya pada aspek pengembangan berfikir siswa sebagai
bagian dari masyarakat dan berperan serta dalam memecahkan masalah.
Menurut Bruner dalam Supriatna (2007: 38) terdapat tiga prinsip
pembelgjaran dalam IPS di sekolah dasar (SD) yaitu. 1) pembelgaran harus
berhubungan dengan pengalaman serta konteks lingkungan, 2) pembelgaran
harus terstuktur, dan 3) pembelgjaran harus disusun sedemikian rupa.

Pembelgaran IPS tidak hanya bersifat hafalan dalam pemahaman
konsep sgja, tetapi bagaimana proses dalam pembelgaran lebih bermakna,

membuat siswa lebih aktif, mengembangkan rasa ingin tahu, dan



mengembangkan kemampuan siswa dalam ranah kognitif, afektif dan
psikomotor. Proses pembelgaran tidak lepas dari tiga ranah tersebut.
Ketiganya terkait satu sama lain, pengetahuan yang membentuk sikap logis,
kritis, cermat, kreatif, dan disiplin.

Berdasarkan hasil studi dokumentasi pada Jumat 19 Desember 2015
terhadap hasil ulangan mid semester mata pelgjaran IPS di kelas IV SD
Negeri 4 Metro Barat diperoleh informasi bahwa hasil belgar IPS yang
belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) sebagaimana dapat

dilihat padatabel di bawah ini.

Tabel 1 Hasl ulangan mid semester ganjil siswa kelas 1V SD Negeri 4 Metro

Barat
Jumlah Ju_ml ah
. siswa Persentase Persentase
Mata Jumlah siswa
pelajaran Sswa yang yang ketugtasan bel ung tuntas
KKM tuntas | oelum (%) (%)

tuntas
IPS 66 34 15 19 4411 55,89
IPA 66 34 21 13 61,76 38,24
MTK 66 34 30 4 88,24 11,76
B Indonesia 66 34 24 10 70,59 29,41

Sumber : Datanilai mid semester ganjil kelas 1V SD Negeri 4 Metro Barat

Berdasarkan tabel 1 diketahui nilai hasil belgjar mid semester ganjil
mata pelgaran IPS menunjukan paling rendah tingkat ketuntasanya.
Diketahui bahwa dari 34 orang siswa, yang telah tuntas pada pelgaran 1PS
dengan KKM 66 hanya 44,11% (15 orang) sedangkan sisanya belum tuntas.
Merujuk pada data tersebut, maka dapat dikatakan bahwa hasil belgar 1PS

siswa kelas IV belum dikatakan berhasil karena 55,89% siswa masih belum

tuntas belgar. Pedoman KTSP dari Badan Standar Nasional Pendidikan



(BSNP) menyatakan bahwa kriteria ideal ketuntasan untuk masing-masing
indikator pencapaian kompetensi minimal 75%.

Penelusuran pada aspek guru, siswa, dan pembelgaran diperoleh data
bahwa beberapa siswa belum terlihat aktif dalam proses pembelgjaran pada
mata pelgjaran IPS. Hal tersebut terlihat ketika guru mengajukan pertanyaan
hanya beberapa siswa yang menjawab, sedangkan yang lainya hanya diam
dan kurang antusias menjawab, penggunaan model dalam pembelgaran
belum optima khususnya pada model cooperative learning tipe student
fasilitator and explaining, guru kurang memaksimalkan sumber belgar
sehingga pembelgaran hanya terpaku pada apa yang ada di dalam buku,
pembelgjaran juga belum dapat bermakna oleh siswa, karena pembelgaran
belum menggunakan pemecahan masalah yang dihadapi secararealistis. Guru
kurang memberikan penguatan pada akhir pembelgaran. Permasalahan
tersebut perlu ditanggulangi dengan model pembelgjaran yang tepat untuk
mengoptimalkan proses pembelgjaran dengan penyajian materi yang menarik
dan lebih dominan melibatkan siswa, sehingga siswa dapat lebih aktif dalam
proses pembelgjaran dimana siswa dapat menyampaikan pemikiranya dan
bekerja sama dalam kelompok untuk menghasilkan jawaban yang terbaik
dalam berdiskusi sehingga hasil belgar siswa dapat meningkat.

Berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan model yang dapat
membuat siswa lebih aktif dan kreatif, serta siswa dapat lebih menguasai
materi. Salah satu model yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah
tersebut adalah model cooperative learning tipe student fasilitator and

explaining.



Shohimin (2014: 183) bahwa model cooperative learing tipe student
fasilitator and explaining adalah salah satu tipe cooperative learning yang
menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola
interaksi peserta didik dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan
materi. Model pembelgjaran ini dipandang peneliti sebagai alternatif model
pembelgaran yang dapat digunakan dalam mengatass masalah yang di
paparkan di atas. Hal ini didukung oleh Suprijono (2009: 129) bahwa model
cooperative learning tipe student fasilitator and explaining adalah model
yang menjadikan siswa dapat membuat peta konsep atau bagan untuk
meningkatkan kreativitas siswa dan prestasi belgar siswa. Hal ini sesuai
dengan kenyataan bahwa model cooperative learning tipe student fasilitator
and explaining membuat materi yang disampaikan lebih jelas dan konkret
karena berpusat pada apa yang dialami siswa dan menghubungkanya dengan
materi pembelgaran, sehingga tujuan pembelgaran dapat tersampaikan dan
berdampak pada peningkatan hasil belgar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilaksanakan perbaikan
pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan
Model Cooperative Learning tipe Student Fasilitator and Explaining untuk

Meningkatkan Hasil Belgjar IPS SiswaKelas IV SD Negeri 4 Metro Barat”.

| dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
masal ah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Rendahnya ketuntasan hasil belgjar IPS siswa hanya 44,11% dari 34

siswa dengan KKM 66.



2. Siswabelum terlihat aktif dalam proses pembelgjaran.

3. Penggunaan model dalam pembelgaran belum optimal.

4. Guru kurang memaksimalkan sumber belgjar.

5. Siswabelum dapat memaknai pembelgaran yang disgjikan guru.

6. Guru kurang memberikan penguatan pada akhir pembelgjaran.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikass masalah tersebut, diperlukan adanya
pembatasan masalah agar penelitian lebih terfokus. Masalah yang difokuskan
oleh peneliti adalah :
1. Hasll belgjar IPS siswakelas IV SD Negeri 4 Metro Barat
2. Kegiatan belgjar menggunakan model cooperative learning tipe student

fasilitator and explaining

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, rumusan
masalah penelitian ini adalah: Bagaimanakah penerapan model cooperative
learning tipe student faslitator and explaining dalam pembelgjaran IPS agar

dapat meningkatkan hasil belgar siswakelas IV SD 4 Negeri Barat?

E. Tujuan Penditian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian tindakan kelas ini adalah:
1. Untuk meningkatkan hasil belgar siswa kelas IV SD Negeri 4 Metro
Barat dalam pembelgaran IPS dengan menggunakan model cooperative

learning tipe student fasilitator and explaining.



2. Untuk memperoleh data kegiatan belggar menggunakan model

cooper ative learning tipe student fasilitator and explaining.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas
IV SD Negeri 4 Metro Barat adalah:
1. Bagi siswa
Hasil pendlitian ini dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam
kegiatan pembelgaran dan akan berdampak pada hasil belgjar siswa yang
meningkat.
2. Bagi guru
Sebaga bahan masukan dalam meningkatkan  kualitas
pembelgaran di kelasnya, meningkatkan profesionalitas guru, dan
menambah wawasan dan pengetahuan mengenai model cooperative
learning tipe student fasilitator and explaining.
3. Bagi kepala sekolah
Memberi sumbangan pemikiran bagi kepala sekolah dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.
4. Bagi Pendliti lain
Sebagai bahan rujukan atau referensi dalam penyusunan tugas

akhir/skripsi.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Mode Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran

Mode pembelgaran dimaksudkan untuk meemberikan
kemudahan dalam penyampaian materi. Rustaman (2011: 217) bahwa
model pembelgaran merupakan salah satu cara guru untuk
menyampaikan materi gjar yang disgjikan.

Komaasari (2010: 57) bahwa model pembelgjaran pada
dasarnya merupakan bentuk pembelgjaran yang tergambar dari awal
sampal akhir yang disgjikan secara khas oleh guru.

Sebagaimana Mudlikah (2010: 105) bahwa model
pembelgaran merupakan kerangka konseptua  yang
mel ukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belgar, digunakan untuk mencapai tujuan belagjar
tertentu dan berfungsi sebaga pedoman bagi para perancang
pembelgaran serta para penggar daam merencanakan
aktivitas belgjar mengajar.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dismpulkan bahwa model

pembelgaran adalah hal yang penting daam pelaksanaan

pembelgjaran. Model pembelgaran merupakan perencanaan, kerangka
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atau pola yang digunakan sebagai aat mencapai tujuan dan pedoman

mel aksanakan proses kegiatan pembel gjaran.

. JenisjenisModel Pembelajaran

Model pembelgaran memudahkan guru dalam melaksanakan

kegiatan pembelgjaran agar kegiatan pembelgaran lebih relevan dan

bermakna. Sanjaya (2012 : 239) bahwa jenis-jenis model pembelgaran

yang popular dan relevan dengan kurikulum KTSP 2006 diantaranya

adalah.

1)

2)

3)

4)

Model Contextual Teaching and Learning (CTL)

Model pembelgaran yang menekankan pada proses
keterlibatan siswa secara penuh untuk menemukan
materi yang dipelgjari dan menghubungkan dengan
kehidupan nyata.

Model Problem Solving

Model pembelgaran yang mewajibkan siswa untuk
mengajukan soal mandiri melaui belgar secara
mandiri.

Model Inquiry

Model ini menekankan kepada proses mencari dan
menemukan materi pelgaran yang tidak diberikan
secaralangsung.

Model Cooperative Learning

Suatu model pembelagjaran dimana siswa belgar dibagi
daam  kelompok-kelompok yang  menekankan
kerjasama antar siswa dan kelompok.

Berdasarkan paparan di atas, maka penedliti  memilih

menggunakan model cooperative learning yang daam kegiatanya

menuntut siswa untuk bisa saling bekerja sama dan memiliki sikap

sosial yang tinggi.
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3. Pengertian Model Cooperative Learning
model pembelgaran merupakan salah satu upaya untuk
memudahkan penyampaian materi yang akan digjarkan.

Isoni  (2011:14-15) mengatakan bahwa cooperative
(kooperatif) adalah salah satu bentuk yang berdasarkan faham
kontruktivistik. Cooperative Learning merupakan strategi
belgjar dengan sgjumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil
yang kemampuanya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas
kelompoknya, setigp siswa saling bekerja sama dan saling
membantu untuk memahami materi pelajaran.

Sedangkan Johnson dalam Isoni (2011:15) bahwa cooperative
learning mengandung arti bekerja bersama dalam mencapai tujuan bersama
dalam kegiatan kooperatif siswa mencari hasil yang menguntungkan bagi
seluruh anggota kel ompok.

Menurut pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan
cooperative learning adalah suatu model pembelgaran yang dapat

merangsang siswa bekerja sama dalam menyelesaikan tugas dalam

pembelgjaran.

4. JenisjenisModel Cooperative Learning
Cooperative learning dalam perkembanganya dibagi ke dalam
beberapa jenis yang dapat memudahkan guru dalam penyampaian
kegiatan pembelgaran. Huda (2014: 215) membagi model
cooperative learning ke dalam beberapa jenis, diantaranya : 1)

Reciprocal Learning, 2) Thing Talk Write, 3) CIRC, 4) Talking Stick,
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5) Showball Throwing, 6) Take and Give, dan 7) Sudent Fasilitator
and Explaining.

Sedangkan Dodo (2012: 12) membagi jenis-jenis model
cooper ative learning ke dalam beberapa jenis, diantaranya.

1) example non example, 2) picture non picture, 3) numbered
head together, 4) cooperative script, 5) kepala bernomor struktur,
6)student team achievement division, dan 7) student fasilitator and
explaining.

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti memilih model
cooperative learning tipe student faslitator and explaining yang
dalam kegiatanya membantu siswa untuk berani berbicara di depan
kelas dan melatih siswa untuk mengembangkan konsep yang

diberikan guru.

5. Pengertian Student Fasilitator and Explaining (SFE)

Terdapat berbagai model atau tipe pembelgaran yang dapat
memudahkan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelgjaran dalam
cooper ative learning, salah satunya adal ah tipe student fasilitator and
explaining. Gagasan dasar dari strategi pembelgaran ini adalah
bagaimana guru mampu menyajikan atau mendemonstrasikan materi
didepan siswa lau memberikan mereka kesempatan untuk

menj el askan kepada teman-temanya.
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Menurut Huda ( 2014 : 228) student fasilitator and explaining
(SFE) merupakan rangkai penyajian materi gjar yang diawali dengan
menjelaskan secara terbuka, memberikan kesempatan siswa untuk
menjelaskan kembali kepada rekan-rekanya, dan diakhiri dengan
penyampaian semua materi kepada siswa. Maksudnya adalah guru
menyampaikan materi yang telah dibahas dan yang belum dipahami
oleh siswa.

Menurut (Trianto, 2010 : 41) Model cooperative learning tipe
student facilitator and explaining merupakan salah satu
dari tipe model cooperative learning. Di dalam kelas
kooperatif siswa belgjar bersama dalam kel ompok-kelompok
kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang sedergjat tetapi
heterogen, kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu
sama lain saling membantu. Tujuan dibentuknya kelompok
tersebut adalah untuk memberikan kesempatan kepada semua
siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir
dan kegiatan belgjar menggjar.

Hal tersebut sgjalan dengan apa yang diungkapkan oleh Devira
(dalam Nuri 2012: 10) bahwa student facilitator and explaining
merupakan suatu model yang memberikan kesempatan kepada
siswa atau peserta untuk mempresentasikan ide atau pendapat
pada rekan peserta lainnya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dismpulkan
bahwa model cooperative learning tipe SFE merupakan model
pembelgaran yang menyenangkan dimana siswa bisa lebih aktif dan

dapat berfikir lebih kritis akan suatu materi yang dibahas dan

menjelakan kembali kepada siswa lainya.
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6. Tahap-tahap Pembelajaran Student Fasilitator and Explaining
Setiap pembelgjaran memiliki tahap-tahap dalam pelaksanaan
guna memandu jalanya pembelgaran. Suprijono (2009:128) bahwa
langkah-langkah yang digunakan dalam proses pembelgjaran student
facilitator and explaining adalah sebagai berikut :
a) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai b) Guru
mendemonstrasikan atau menygjikan materi ¢) Memberikan
kesempatan siswa untuk menjelaskan kepada siswa lainnya
misalnya melaui bagan atau peta konsep d) Guru
menyimpukan ide atau pendapat dari siswa € Guru
menerangkan semua materi yang disgikan saat itu dan f)
Penutup.
Hal tersebut didukung oleh Huda (2014 : 228-229) tahap —
tahap model pembelgjaran SFE sebagai berikut :
a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai b. Guru
mendemonstrasikan atau menyagjikan garis-garis besar materi
pelgjaran c. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
menjelaskan kepada siswa lainya, misalnya melalui bagan atau
peta konsep. Hal ini bisa dilakukan secara bergiliran atau acak.
d. Guru menyimpulkan ide atau gagasan siswa e. Guru
menerangkan semua materi yang disgikan pada saat itu f.
Penutup
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan teori Huda
dan menyimpulkan bahwa tahap-tahap penerapan dalam Student
fasilitator and explaining adalah penyampaian kompetensi, penyajian,

penjelasan oleh siswa, penyimpulan, penjelasan materi secara

keseluruhan, dan penutup.
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7. Kelebihan dan Kekurangan Student Fasilitator and Explaining
Model pembelgaran memiliki kelebihan dan kekurangannya
masing-masing, begitu juga dengan model cooperative learning tipe
student fasilitator and explaining. Beberapa kelebihan dari model
cooperative learning tipe student faslitator and explaining yang
diungkapkan oleh Huda (2014:229) yaitu sebagai berikut:

1) membuat materi yang disampaikan lebih jelas dan konkret;
2) meningkatkan daya serap Siswa karena pembelgaran
dilakukan dengan demonstasi; 3) melatih siswa untuk menjadi
guru, karena siswa diberi kesempatan untuk mengulang
penjelasan guru yang telah di dengar; 4) memacu motivasi
siswa untuk menjadi yang terbaik dalam menjelaskan materi
gar; dan 5) mengetahui kemampuan siswa dalam
menyampaikan ide atau gagasan.

Demikian pula dengan kekurangan dari model cooperative
learning tipe student fasilitator and explaining menurut Huda (2014 :
229) sebagai berikut.

1) siswa pemalu sering kali sulit untuk mendemonstrasikan apa
yang di perintahkan oleh guru, 2) tidak semua siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk melakukanya ( menjelaskan
kembali kepada siswa yang lain karena keterbatasan waktu
pembelgaran), 3) adanya pendapat yang sama sehingga hanya
sebagian siswa sgja yang terampil,dan 4) tidak mudah bagi
siswa untuk membuat peta konsep atau rancangan materi gar
secararingkas

Setiap teori akan memiliki perbedaan tergantung ahli mana

yang mengungkapkan. Namun apa yang diungkapkan tersebut
memiliki keterkaitan dengan apa yang digagas oleh Prasetya (dalam
Agus Suprijono 2009 : 130) yang menyebutkan beberapa kelebihan

SFE yaitu :
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1) Dapat mendorong tumbuh dan berkembangya potensi
berpikir kritis siswa secara optimal, 2) Melatih siswa aktif,
kreatif dalam menghadapi setiap permasalahan, 3)
Mendorong tumbuhnya tenggang rasa, mau mendengarkan
dan menghargai pendapat orang lain, 4) Mendorong
tumbuhnya sikap demonstrasi, 5) Meélatih siswa untuk
meningkatkan kemampuan saling bertukar pendapat secara
obyektif, rasiona guna menemukan suatu kebenaran
dalam kerjasama anggota kel ompok,

Kekurangan yang di jelaskan berikut ini dapat dijadikan acuan
penanganan dalam penelitian. Prasetya (dalam Agus Suprijono 2009 :
130) beberapa kekurangan SFE diantaranya:

1) Timbul rasa yang kurang sehat antar siswa satu dengan
yang lainnya, 2) Peserta didik yang malas mungkin akan
menyerahkan bagian pekerjaannya kepada siswa yang pintar,
3) Penilaian individu sulit karena tersembunyi dibalik
kelompoknya, 4) Model cooperative learning tipe student
facilitator and explaining memerlukan persiapan yang
rumit dibanding dengan model lain, misalnya model ceramah,
dan 5) Apabilaterjadi persaingan yang negatif hasil pekerjaan
akan memburuk.
B. Belgjar
1. Pengertian Belajar
Pengertian belgjar mengalami perkembangan yang sgaan
dengan perkembangan cara pandang dan pengalaman para ilmuwan.
Geoch (dalam Sardiman 2014 : 20) bahwa belgjar adalah perubahan
dalam perbuatan sebagai hasil dari latihan. Sardiman (2014 : 20)
bahwa belgjar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau

penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca,

mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Juga belgar
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itu akan lebih bak, kalau s subyek belgar itu mengalami atau
melakukan, jadi tidak bersifat verbalistik.

Hal tersebut sgaan dengan apa yang di ungkapkan Hamalik
(2008: 27) bahwa belgjar adalah suatu proses, suatu kegiatan dan
bukan suatu hasil atau tujuan. Belgjar bukan hanya mengingat, akan
tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belgjar bukan suatu
penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa belgar
adalah suatu proses perubahan perilaku secara sadar yang berlangsung
seumur hidup. Proses perubahan ini terjadi secara berkelanjutan sesuai

dengan kemauan dan prosesnya.

2. Teori Belgjar
Teori belgar menjadi pedoman dalam penyusunan kegiatan
belgjar. Sardiman (2014:29) terdapat tiga kategori utama dalam teori-
teori belgar, yaitu teori belgar behaviorisme, kognitivisme, dan
kontruktivisme.

1) Teori belgar behaviorisme

Menurut teori behaviorisme, belgjar adalah perubahan tingkah
laku sebagai akibat adanya interakss antara stimulus
(rangsangan) dan respon (tanggapan). Dengan kata lain, belgjar
merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal
kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru
sebagal hasil interaks antara stimulus dan respon. Seseorang
dianggap telah belgar sesuatu jika ia dapat menunjukkan
perubahan pada tingkah lakunya.
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2) Teori kognitivisme
Berbeda dengan teori behavioristik, teori kognitif lebih
mementingkan proses belgjar dari pada hasil belgarnya.
Teori ini mengatakan bahwa belgar tidak sekedar
melibatkan hubungan antara stimulus dan respon, melainkan
tingkah laku seseorang ditentukan oleh perseps serta
pemahamannya tentang situasi yang berhubungan dengan
tujuan belgjarnya.

3) Teori Kontruktivisme
Konstruktivistik merupakan metode pembelgaran yang
lebih menekankan pada proses dan kebebasan dalam
menggali pengetahuan serta upaya dalam mengkonstruks
pengalaman atau dengan kata lain teori ini memberikan
keaktifan terhadap siswa untuk belgjar menemukan sendiri
kompetensi, pengetahuan atau teknologi, dan hal lain yang
diperlukan guna mengembangkan dirinya sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
teori belgar merupakan sgumlah klasifikasi yang memudahkan guru

untuk menyusun kegiatan pembel gjaran.

3. Hasil Belajar
Hasil belgar menentukan tingkat pencapaian akan suatu
pembelgaran.

Bloom (dalam Hanafiah dan Suhana, 2010: 20-23) hasil belgar
tersebut mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Domain kognitif adalah knowl edge(pengetahuan,
ingatan),  comprehension  (pemahaman, men;j el askan,
meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis
(menguraikan, menentukan hubungan), synthesis
(mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan
baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah
receiving (sikap menerima), responding (memberikan respon),
valuing (nilai), organization (organisasi), characterization
(karakterisas)). Domain psikomotor meliputi initiotory,
preroutine, rountinized. Psikomotor juga mencakup
keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, mangjerial, dan
intelektual .
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Hasil belgar memiliki peranan penting dalam proses
pembelgaran, karena hasil belgar menjadi tolak ukur suatu
keberhasilan dari proses belgar. Kasmadi dan Sunariah (2014: 44)
bahwa hasil belgjar secara normatif merupakan hasil penilaian
terhadap kegiatan pembelgjaran sebagai tolak ukur tingkat
keberhasilan siswa dalam memahami pembelgaran yang dinyatakan
dengan nilai berupa huruf dan angka. Sedangkan Suprijono (2009: 5)
menyatakan hasil belgar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan.

Kasmadi dan Sunariah (2014: 44) mengemukakan keberhasilan

belgar siswa ditunjukkan oleh kemampuan siswa dalam tiga

klasifikasi:

1. Secarakognitif (tahu, bisa, paham, cerdas matematik)

2. Afektif (sikap, atau nilai-nilai tertentu, cerdas emosional,
termasuk cerdas antar pribadi dan intra pribadi).

3. Psikomotor (keterampilan/kemahiran tertentu).

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa hasil belgjar dibedakan dalam tiga aspek yaitu hasil
belgjar kognitif, afektif, dan psikomotor. Adapun indikator untuk
masing-masing aspek tersebut adalah sebagai berikut.

a Kognitif
Ranah kognitif adalah kemampuan yang berhubungan dengan
berpikir, mengetahui, dan memecahkan masalah.
Bloom dalam Sudijono (2013 49-50) segala yang menyangkut
aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Dalam ranah
kognitif itu terdapat enam jenjang proses berpikir, mulai dari

jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi.
Keenam jenjang yang dimaksud adalah (@B
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pengetahuan/hafalan/ingatan  (knowledge), (2) pemahaman
(comprehension), (3) penerapan (aplication), (4) andisis
(analysis), (5) sintesis (synthesis), dan (6) penilaian (evaluation).
Aspek kognitif yang diambil peneliti pada penelitian ini adalah
pemahaman dan penerapan. Adapun hasil belgjar ranah kognitif ini
didapat dari siswa, setelah siswa mengerjakan soal dan tugas yang

diberikan guru.

Afektif
Ranah afektif berkaitan erat dengan sikap seseorang dalam
penelitian. Sudijono (2013: 54) ranah afektif adalah ranah yang
berkaitan dengan sikap dan nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa
sikap seseorang dapat diramakan perubahannya bila seseorang telah
memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Sedangkan Alex Sobur
(dalam Supardi, 2015: 37) mengemukakan afektif merupakan perasaan
yang dimiliki seorang dalam bentuk kecendrungan untuk bertindak,
berpikir, berpersepsi, dalam menghadapi objek, ide sesuatu, dan nilai.
Pada penelitian ini peneliti menfokuskan pada sikap kerja sama dan
tanggung jawab. Adapun penjelasannya sebagai berikut.
1. Kerjasama
Kerja sama merupakan sikap sosia yang perlu ditanamkan
pada siswa SD umumnya. Basuki dan Hariyanto (2014: 193) bahwa
kerja sama adalah bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai

suatu tujuan dan manfaat bersama. Kemendikbud (2013: 24)
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mengemukakan kerja sama adalah bekerja bersama-sama dengan
orang lain untuk mencapai tujuan bersama dengan saling berbagi
tugas dan tolong menolong secaraikhlas.

Kemendikbud (2013: 23) menyebutkan beberapa indikator
sikap kerjasamayaitu sebagal berikut.

1. Terlibat aktif dalam bekerja bakti membersihkan kelas

atau sekolah.

2. Kesediaan melakukan tugas sesuai kesepakatan.

3. Bersedia membantu orang lain tanpa mengharapkan

imbalan.

4. Aktif dalam kerja kelompok.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan kerja
sama adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara bersama untuk
mencapal suatu tujuan tertentu. Indikator kerja sama yang diaméti
peneliti pada penelitian ini adalah (1) tidak memilih teman dalam
pembagian kelompok, (2) bersedia membantu anggota kelompok
untuk memecahkan masalah, (3) aktif dalam kerja kelompok, dan
(4) tetap berada dalam kelompoknya selama proses diskusi
berlangsung.

Jujur/kejujuran

Sikap Jujur adalah sikap yang harus dimiliki oleh masing-
masing siswa. Dahar dalam Mulyono (2011: 132) bahwa kejujuran
adalah nilai yang mendorong orang untuk jujur terhadap semua
perbuatannya. Mgjid (2014: 168) bahwa jujur adalah sikap dan

perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewgjibannya
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yang seharusnya dia lakukan tanpa merugikan masyarakat,
lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara dan Tuhan Yang

Maha Esa.

Psikomotor

Psikomotor adalah ranah penilaian yang berkaitan dengan
keterampilan atau kemampuan seseorang dalam menerima
pengaaman belgar. Simpson (dalam Sudijono, 2011: 57-58)
menyatakan bahwa hasil belgar ranah psikomotor ini tampak dalam
bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan individu. Selanjutnya,
Supardi (2015: 43) mengemukakan hasil pembelgaran psikomotor
atau tindakan menghendaki respon atau jawaban dari peserta didik
berupa tindakan, tingkah laku konkret. Alat yang digunakan untuk
melakukan tes ini adalah observasi atau pengamatan terhadap tingkah
laku tersebut.

Aspek yang diamati pada penelitian ini adalah aspek
mengamati dan mengkomunikasikan dengan indikator sebagai berikut:
a. mengamati (1) menggunakan indera/alat bantu indera, (2)
mengamati objek dengan posis tubuh yang benar, (3) fokus pada
objkek yang diamati, dan (4) mencatat perolehan data dari peta
konsep. b. mengkomunikasikan (1) menyampaikan hasil diskusi
kelompok dengan kalimat yang singkat, (2) menyampaikan hasil

diskusi dengan kalimat yang jelas, (3) menyampaikan hasil diskusi
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kelompok dengan sikap yangt tenang, dan (4) menyampaikan hasil
diskusi kelompok dengan bahasa yang runtut.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan hasil belgar
merupakan perubahan perilaku secara keseluruhan yang diperoleh dari
aktivitas belgar yang berdampak pada perubahan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor. Indikator aspek kognitif meliputi pemahaman
dan penerapan. Sedangkan indikator aspek afektif meliputi sikap kerja
sama dan tanggung jawab, serta aspek psikomotor meliputi

keterampilan mengamati dan mengkomunikasikan.

C. KinerjaGuru

Guru sebagal seorang yang profesional bertugas sebagai pendidik
memiliki peranan pada hasil belgar siswa. Susanto (2013: 29) bahwa
kinerja guru ialah prestasi, hasil, atas kemampuan yang dicapa atau
diperlihatkan oleh guru dalam melaksanakan tugas pendidikan dalam
pembel g aran.

Selanjutnya Rusman (2012: 50) menjelaskan kinerja guru sebagai
wujud perilaku guru dalam proses pembelgaran yang dimulai dari
merencanakan pembelgjaran, melaksanakan kegiatan pembelagjaran, dan
menilai hasil belgjar. Adapun aspek yang diamati meliputi apersepsi dan
motivasi, menyampaikan kompetenss dan rencana pembelgaran,

penguasaan materi pelajaran, penerapan strategi pembelgaran yang
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menarik, penerapan model pembelgaran, pemnafaatan sumber belgar,
dan menutup pembelgjaran.

Peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional
pendidikan pasal 28 ayat 3 menyebutkan bahwa kompetensi sebagai agen
pembelgaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta
pendidikan anak usiadini meliputi:

1) kompetensi pedagogik, merupakan kemampuan pemahaman
terhadap peserta didik,perancangan dan pelaksanaan pembelgjaran,
evaluasi hasil belgar dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagal potens yang dimilikinya. Adapun sub
kompetensi pedagogik yaitu: aspek potensi peserta didik, teori belgjar dan
pembelgaran, strategi, kompetenss dan isi, serta merancang
pembelgjaran, menata latar pembelgjaran, melaksanakan asesmen proses
dan hasil, dan pengembangan akademik dan non akademik.

2) kompetens kepribadian, merupakan kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan
berwibawa, dan berakhlak mulia. Adapun sub kompetensi kepribadian
yaitu: Norma hukum dan sosial, rasa bangga, kosisiten dengan norma,
mandiri dan etos kerja, berpengaruh positif dan disegani, norma religius
dan diteladani, dan jujur.

3) kompetensi profesional, merupakan penguasaan keillmuan
bidang studi dan langkah kajian kritis pendalaman isi bidang studi.

Adapun sub kompetensi professional yaitu: paham materi, struktur,
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konsep, metode keilmuan yang menaungi , menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari, metode pengembangan ilmu telaah , kritis, kreatif dan inovatif
terhadap bidang studi.

4) kompetensi sosial, merupakan kemampuan guru berkomunikasi
dan bergaul dengan peserta didik , kolega dan masyarakat. adapun sub
kompetensi sosial yaitu menarik empati, kolaboratif, suka menolong,
menjadi panutan, komunikatif dan kooperatif. Keempat kompetensi

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.

-

Pemahaman peserta 1. Aspek potensi pesertadidik;
didik,perancangan 2. Teori belgjar dan pembelgjaran,

~

Menata latar dan melaksanakan;
Asesmen proses dan hasil;

pelaksanaan,dan strategi, kompetensi dan isi, serta
Pedagogik evaluas
pembelgjaran,serta

merancang pembelgjaran;
pengembangan peserta

3.
4.
didik. 5. Pengembangan akademik dan non-
\ akademik. )
_ )
1. Norma hukum dan sosial, rasa bangga,
. . Mantap dan stabil, konsisten dengan norma;
[ Kepribadian dewasa,arif berwibawa, 2.Mandiri dan etos kerja;
dan akhlak mulia. 3.Berpengaruh positif dan disegani;
4.Normareligius dan diteladani;
5. Jujur.
J
Menguasai keilmuan 1. Paham materi, struktur, konsep, metode
: bidang studi dan langkah keilmuan, yang menaungi,menerapkan
[ Profesional Kajian kritis pendalaman dalam kehidupan sehari-hari.
isi bidang studi. 2.Metode pengembangan ilmu telaah
kritis, kreatif dan inovatif, terhadap
bidang studi.
. ggqnl{arnmk;(tj:n bergaul Menari empati, kolaboratif, suka
Sosial engan p menolong, menjadi panutan, komunikatif
didik,kolega dan )
dan kooperatif.
masyarakat. )

Gambar 1 Kompetensi Guru
Sumber : (Permendiknas, 2005: 21)
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja
guru adalah wujud untuk kerja atau perilaku guru dalam melaksanakan
perencanaan pembelgaran, kegiatan pembelgaran, dan penilaian hasil
belgjar sehingga guru dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas
pembelgaran, untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pembelgaran
guru harus memiliki empat kompetenss guru vyaitu, pedagogik,

kepribadian, profesiona dan sosial.

D. Pembelajaran | PS
1. Pengertian Pembelajaran IPS
[Imu pengetahuan sosial atau yang lebih sering disebut dengan
IPS, merupakan suatu ilmu yang mempelgjari berbagai disiplin ilmu
sosial. Trianto (2013: 173) bahwa IPS membahas hubungan antara
manusia dengan lingkungan masyarakat dimana anak didik tumbuh
dan berkembang sebagal bagian dari masyarakat, dihadapkan pada
berbagal permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungan sekitarnya.
Susanto (2013:137) bahwa IPS adalah ilmu pengetahuan yang
mengkaji disiplin ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan
dasar manusia yang dikemas secara ilmiah daam rangka
memberi wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada
siswa, khususnya di tingkat dasar dan menengah yang beraspek
pada hubungan sosia, ekonomi, psikologi, budaya, segjarah,
maupun politik.
Zuraik (dalam Susanto, 2013: 137-138) bahwa hakikat IPS
adalah harapan untuk mampu membina suatu masyarakat yang baik

dimana para anggotanya benar-benar berkembang sebagai insan sosial
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yang rasional dan penuh tanggung jawab, sehingga diciptakan nilai-
nilai.

Uraian ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pembelgaran IPS
adalah suatu ilmu yang menjelaskan tentang hubungan antar manusia
dimana siswa tumbuh menjadi bagian dari masyarakat yang memiliki
nilai-nilai serta norma dan adat istiadat serta nilai yang terkandung
dalam ekonomi, sosiologi, geografi, dan psikologi . Pembelgaran IPS
tersebut sangat dibutuhkan sebagai bekal siswa agar dapat menjadi
bagian di masyarakat yang mengerti norma, nilai, sgjarah, dan

memiliki bekal ilmu pengetahuan.

. Pembelgjaran IPS di Sekolah Dasar (SD)

IPS di SD berusasha mengintegrasikan bahan/materi dari
cabang-cabang ilmu sosial dengan menampilkan permasalah sehari-
hari masyarakat sekeliling dengan tujuan untuk mengembangkan
human knowledge melalui penelitian, penemuan, eksperimen dil.
Sapriya, dkk., (2007: 53) prinsip pembelgaran IPS di SD yang harus
dikembangkan untuk mengembangkan tujuan yang dimaksud,
diantaranya:

a. memberi kesempatan pada siswa untuk belgar dan
mempelgari sendiri peristiwa-peristiwa sosia dan ggaa
alam melaui penelitian para ilmuwan/pemecahan masal ah;

b. pembelgaran secara efektif dengan cara membangun
konstruksi pemikiran melalui pengalaman belgjar siswa;

c. membina dan mengembangkan sikap rasa ingin tahu atau

sikap perasaan dan cara berfikir objektif, kritis, analistis,
baik secaraindividual maupun secara kel ompok;
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d. buku-buku sumber, film, gambar, peta/ globe, tujuannya
untuk membantu siswa daam menemukan dan
memecahkan masalah.

Prinsip pembelgaran IPS di SD dikembangkan untuk
mencapal tujuan yang telah ditetapkan pada satuan kompetensi yang
harus dicapa dalam wujud pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Kompetenss yang harus dikuasai siswa setelah melalui proses

pembelgjaran IPS di SD/M|I adal ah:

a. memiliki identitas diri berdasarkan pemahaman terhadap
masa lau daam kehidupan keluarga, masyarakat, dan
negara;

b. memahami cara hidup bermasyarakat dan memiliki rasa
kepedulian terhadap lingkungan sekitar;

c. mengidentifikas sumber-sumber aam Indonesia dan
memanfaatkannya bagi kehidupan masa kini dan yang akan
datang. (Sapriya,dkk., 2007:11).

Adapun ruang lingkup pembeljaran IPS dalam azizah

(http.fatulazizah.blogspot.com) yaitu (1) substansi ilmu-ilmu sosial
tentang kehidupan masyarakat, dan (2) gejala, masaah, dan peristiwa

tentang kehidupan masyarakat.

Sedangkan ruang lingkup mata pelgjaran IPS di SD berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) no. 22 tahun
2006 meliputi aspek-aspek sebagal berikut: (1) manusia, tempat, dan
lingkungan, (2) waktu, keberlanjutan, dan perubahan, (3) sistem sosid

dan budaya dan (4) perilaku ekonomi dan kesgahteraan.
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Berdasarkan penjabaran di atas dapat peneliti simpulkan bahwa
pembelgjaran dan penerapan IPS di SD memiliki prinsip-prinsip yang
dapat dikembangkan untuk mencapai tujuan mengembangkan

kepribadian siswa dalam masyarakat.

3. Tujuan Pembelajaran I PS
Pembelgaran IPS pada setiap jenjang pendidikan memiliki
tujuan yang sama, yaitu mendidik siswa agar dapat berinteraksi dengan
masyarakat disekitarnya.

Fraenkel (dadam Susanto, 2013: 142) tujuan IPS adalah
membantu siswa menjadi lebih mampu mengetahui mengenai diri
mereka dan dunia dimana mereka hidup. Mereka akan lebih mampu
menggambarkan kesimpulan yang diperlukan mengenai hidup dan
kehidupan, lebih berperan serta atau apresiatif terhadap kerumitan
menjadi manusia dan masyarakat serta budaya yang mereka ciptakan.

Permendiknas No 22 Tahun 2006 mata pelgjaran IPS bertujuan agar
siswa mempunyal kemampuan sebagai berikut:

1) Mengena konsep vyang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya.

2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis,
rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masaah, dan
keterampilan dalam kehidupan sehari-hari (sosial).

3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial
dan kemanusi aan.

4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal,
nasional, dan global.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
IPS adalah membina siswa dan masyarakat untuk membentuk nilai-

nila yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, dan
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keterampilan agar dapat mengambil bagian secara aktif dalam

kehidupannya sebagai masyarakat dan warga negara yang baik.

E. Kerangka Pikir

Kerangka pikir mempermudah dalam perbaikan pembelgaran.
Menurut Sugiyono (2011: 92) kerangka pikir adalah sintesa tentang
hubungan antara variable-variabel yang disusun dari berbagai teori yang
telah di deskripsikan. Kerangka pikir terbagi kedalam tiga fase yaitu
kondisi awal (input), fase tindakan,dan kondisi akhir (output). Masalah
dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgjar mid semester ganjil
IPS siswa yang dibuktikan dengan ketuntasan hasil belgar siswa hanya
44,11% dari 34 siswa dengan KKM 66. Hal tersebut disebabkan karena
beberapa hal vyatu 1) siswa belum terlihat aktif dalam proses
pembelgaran, 2) penggunaan media dalam pembelgaran belum optimal .
3) guru kurang memaksimalkan sumber belgar, 4) siswa belum dapat
memaknai pembelgaran yang disgikan guru, 5) Guru kurang
memberikan penguatan pada akhir pembel gjaran.

Oleh karena itu, peneliti mencoba untuk menerapkan model
cooperative learning tipe student fasilitator and explaining dengan
langkah-langkah sebagai berikut 1) Guru menyampaikan kompetensi
yang ingin dicapai, 2) guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-
garis besar materi pelgjaran, 3) guru memberikan kesempatan pada siswa

untuk menjelaskan kepada siswa lainya, misalnya melalui bagan atau peta



31

konsep. Hal ini bisa dilakukan secara bergiliran atau acak, 4) guru
menyimpulkan ide atau gagasan siswa, 5) guru menerangkan semua
materi yang disgjikan pada saat itu, 6) dan Penutup
. Hasil yang diharapkan (output) yaitu meningkatnya hasil belgar
siswa sesuai dengan indikator yang ditetapkan yaitu: persentase hasil
belgjar siswa yang memperoleh nilai > 66 mencapai > 75% dari 34 siswa.
Adapun kerangka pikir dalam penelitian tindakan kelas ini disgjikan

kedalam gambar sebagai berikut.

Input Proses _ Output
Rendahnya Penerapan Model Cooperative 1. Adanya
hasil mid Learning tipe Sudent Fasilitator peningkatan
semester ganjil and Explaining. hasil belgjar
padamata Langkah-langkah _ penerapanya pada setiap
pelajaran IPS adalah Seb_agal berikut : a) Guru siklusnya
dengan menyampai kan .kompetens yang . Pada akhir
ketuntasan ingin d|capa1 b) Guru penelitian
sebesar 44.11% mendemonstrasu ka_n atau ketuntasan
dari 34 5 éwa_ menyajikan materi ¢) Memberikan hasil belgjar
kesempatan siswa untuk siswa mencapai
menjelaskan kepada siswa lainnya > 75% dari
misalnya melalui bagan atau peta jumlah
konsep d) Guru menyimpukan ide keseluruhan 34
atau pendapat dari siswa €) Guru siswa mampu
menerangkan semua materi yang mencapai
disgjikan saat itu dan f) Penutup. KKM (66).

Gambar 2 Kerangka Pikir Penelitian
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F. Pendlitian yang relevan
Penelitian yang relevan dimaksudkan untuk menelusuri beberapa
penelitian terdahulu. Adapun beberapa penelitan terdahulu yang
menggunakan metode SFE antaralain :

1. Purhandayani (2014) hasil penelitian menunjukan peningkatan hasil
belagjar pada materi power point dengan menggunakan model
cooperative learning tipe student fasilitator and explaining. Hasll
belgjar siswa pada siklus | ratarata sebesar 63,52 lalu meningkat
menjadi 75,50. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan,
maka dapat dismpulkan bahwa adanya peningkatan hasil belgar
dalam penelitianya menggunakan model cooperative learning tipe
student facilitator and explaining pada Materi Ajar Power Point siswa
kelas IXA SMP Teuku Umar Semarang Tahun Ajaran 2013/2014.

2. Dita Nuri Andari (2013) Hasil dari penelitian ini adalah terjadi
peningkatan hasil belgjar fisika menggunakan hukum kekekalan energi
dalam pemecahan masalah dengan menggunakan model cooperative
learning tipe student fasilitator and explaining yang di tunjukkan oleh
kenaikan hasil belgjar yaitu pra siklus ketuntasan belgar hanya dicapal
oleh 4 anak dari seluruh siswa ( 14 siswa ) dengan nilai rata-rata 52,9
yaitu sebesar 28,57%. Sedangkan pada siklus 1 ketuntasan hasil
belgjar dapat dicapai 11 siswa dari seluruh siswa ( 14 siswa ) dengan
nila ratarata 71,31 yaitu sebesar 78,57%. Hal ini menunjukka

peningkatan ketuntasan belgar yang dicapa siswa yaitu sebesar
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34,8%. Sama halnya pada siklus 2, dari sklus 1 dengan ketuntasan
sebesar 78,57%, pada siklus 2 meningkat menjadi 100% dengan nilai

rata-rata 87,76, jadi mengalami kenaikan ketuntasan sebesar 23,06%.

Berdasarkan dua penelitian yang telah diuraiakan di atas, persamaan
yang terdapat pada kedua penelitian tersebut yaitu keduanya menggunakan
model cooperative learning tipe student fasilitator and explaining. Kedua
penelitian tersebut bertujuan untuk meningkatkan hasil belgjar siswa,
sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada subjek pendlitian, jenjang

siklus, waktu dan tempat penelitian.

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori di atas, dirumuskan hipotesis
penelitian tindakan kelas sebagai berikut: “Jika dalam pembelgaran
IPS menggunakan model cooperative learning tipe Sudent Fasilitator
and Explaining, maka dapat meningkatkan hasil belgar IPS siswa

kelas IV SD Negeri 4 Metro Barat”.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
classroom action research. Arikunto dkk (2014: 2) mengungkapkan bahwa
PTK adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara
bersama. Menurut Wardhani (2007: 1.3) PTK adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan
tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar
dapat meningkat. Selanjutnya menurut Agung (2012: 63) PTK merupakan
jenis penelitian untuk menyelesaikan masalah pembelajaran di kelas secara

cermat dan sitematis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

B. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk
siklus yang tidak hanya berlangsng satu kali, tetapi berkali-kali hingga
tercapai tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran. Sebagaimana yang
dikemukakan Arikunto (2014: 16) ada empat tahapan yang dilalui dalam
setiap siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi, dan

seterusnya sampai hasil yang diharapkan.
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Siklus tindakan dan tahapan dalam penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut.

Perencanaan

v

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan

< § Pengamatan <::ﬂ

Selesai SIKLUS |11 Pelaksanaan

C&, Pengamatan <):ﬂ

Gambar 3 Alur Tahapan Siklus Hasil PTK.
Modifikasi dari Arikunto (2008: 16)

Perencanaan

C. Setting Penelitian
1. Lokasi
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 4 Metro Barat. Berada di
JI. Soekarno Hatta Kelurahan Mulyojati Kecamatan Metro Barat Kota
Metro.
2. Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2015/2016.

Dimulai dari bulan Desember 2015 sampai bulan Juni 2016.
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D. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif partisipatif antara
penulis dengan guru wali kelas dan siswa kelas 1V SD Negeri 4 Metro
Barat. Adapun subjek penelitian tindakan kelas adalah guru wali kelas dan
siswa kelas IV dengan jumlah siswa 34 orang siswa yang terdiri dari 17

orang siswa laki-laki dan 17 orang siswa perempuan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua cara

yaitu:

1. Nontes, teknik pengumpulan data dengan observasi data pengamatan
hasil belajar afektif, hasil belajar psikomotor siswa, dan kinerja guru
selama proses pembelajaran berlangsung dimana kegiatan ini diobservasi
oleh peneliti. Observer menilai dengan cara memberikan skor 1 sampai 4
pada lembar observasi yang telah disediakan

2. Tes, dilaksanakan pada pertemuan akhir satu kali setiap siklusnya dengan
cara memberikan soal-soal tes hasil belajar siswa setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran. Teknik tes ini dilaksanakan untuk mengetahui
hasil belajar ranah kognitif siswa.

F. Alat Pengumpulan Data

1. Lembar observasi
Pengumpulan data memperlukan alat-alat yang dapat
memudahkan peneliti melakukan penelitian . Menurut Arikunto, dkk

(2014: 101) instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang
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dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan
data dengan lembar observasi agar kegiatan tersebut menjadi sistematis
dan dipermudah olehnya. Pada penelitian ini penulis menggunakan
Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG), lembar observasi afektif
siswa, dan lembar observasi psikomotor siswa dengan cara
memberikan skor 1 sampai 4 pada kolom penilaian yang ada pada
intstrumen yang sesui dengan hasil pengamatan. Alat pengumpulan
data kognitif siswa menggunakan tes formatif dengan butir soal pilihan

ganda. Instrument diatas dapat dilihat sebagai berikut.

a. Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG)
IPKG digunakan untuk mengumpulkan data Kinerja guru
dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model Cooperative
Learning tipe Student Fasilitator And Explaining dalam mata pelajaran

IPS yang disusun dalam sebuah tabel IPKG sebagai berikut.

Tabel 2 Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG)

Aspek yang Diamati Skor
(1-4)

A. Kegiatan Pendahuluan

a. Apersepsi dan Motivasi

1 | Mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan pengalaman
siswa atau pembelajaran sebelumnya.

2 | Menyampaikan manfaat materi pembelajaran.

3 | Mendemonstrasikan sesuatu yang terkait dengan materi pokok.

b. Penyampaian Kompetensi dan Rencana Kegiatan

1 | Menyampaikan kemampuan yang akan dicapai siswa.

2 | Menyampaikan rencana kegiatan misalnya, individual, kerja
kelompok, dan melakukan observasi.

B. Kegiatan Inti

a. Penguasaan Materi Pelajaran

1 | Kemampuan menyesuaikan materi dengan tujuan pembelajaran.

2 | Kemampuan mengkaitkan materi dengan pengetahuan lain yang
relevan, perkembangan Iptek, dan kehidupan nyata.

3 | Menyajikan materi secara sistematis (mudah ke sulit, dari
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Aspek yang Diamati Skor
(1-4)
| konkrit ke abstrak)
b. Penerapan Strategi Pembelajaran yang Mendidik
1| Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa untuk belajar.
2 | Melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi
yang akan dicapai.
3| Melaksanakan pembelajaran secara runtut dan sesuai alokasi
waktu.
4 | Menguasai kelas.
5| Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya
kebiasaan positif.
c. Penerapan Model Cooperative Learning tipe Student fasilitator and
explaining
1 | Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
2 | Guru mendemonstrasikan atau menyajikan materi
3 | Memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan kepada siswa
lainnya melalui bagan atau peta konsep
4 | Guru menyimpukan ide atau pendapat dari siswa
5 | Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu
d. Pemanfaatan Sumber Belajar/Media dalam Pembelajaran
1 | Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan sumber belajar
pembelajaran.
2 | Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media
pembelajaran.
3 | Menghasilkan pesan yang menarik.
4 | Melibatkan siswa dalam pemanfaatan sumber belajar
pembelajaran.
C. Penutup pembelajaran
1 | Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan
Siswa.
2 | Memberikan tes lisan atau tulisan .
3 | Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan kegiatan
berikutnya dan tugas pengayaan.
> skor yang diperoleh
> Skor maksimal kinerja guru
Nilai yang diperoleh
Katagori kinerja guru

(Sumber: Modifikasi dari Kemendikbud, 2013: 310-312)

Tabel 3 Rubrik Penilaian Kinerja Guru

Skor | kategori Indikator

4 Sangat baik Aspek yang diamati dilaksanakn oleh guru dengan
sangat baik, guru melakukan dengan sempurna dan
tanpa kesalahan

3 Baik Aspek yang diamati dilaksanakan oleh guru dengan
baik, guru melakukan satu kesalahan

2 Cukup Aspek yang diamati dilaksanakan oleh guru dengan
cukup baik, guru melakukan dua kesalahan

1 Kurang Aspek yang diamati dilaksanakan oleh guru kurang

baik, guru melakukan lebih dari tiga kesalahan

(Sumber: modifikasi dari kemendikbud, 2013: 212)
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b. Lembar observasi Afektif siswa

Lembar

observasi  afektif  siswa  digunakan  untuk

mengumpulkan data sikap yang dimiliki siswa yang mencakup sikap

kerja sama dan sikap tanggung jawab. Adapun alat dan indikatornya

sebagai

berikut.

Tabel 4 Lembar observasi afektif siswa

Skor Tiap Aspek Yang Diamati
No Kerjasama Kejujuran Jumlah | Nilai
1 12|13 |4|1]|2]|3]|4 Skor sikap Kategori
1
2
3
Jumlah

Nilai rata-rata

Nilai Afektif klasikal

Jumlah siswa dengan nilai > 66

Persentase Klasikal

Kategori

(Sumber: modifikasi Kunandar, 2014: 130)

Tabel 5 Indikator penilaian sikap siswa

sikap yang diamati

Indikator

Kerjasama

1.
2.
3.

4.

Saling berkontribusi dalam penyelesaian tugas.

Bekerja sesuai fungsinya di dalam kelompok.

Memberi kesempatan kepada teman untuk memberikan
gagasan

Tetap dalam kelompok selama diskusi kelompok
berlangsung

Jujur/kejujuran

NS

Tidak mencontek gagasan dari kelompok lain

Tidak mengambil hasil diskusi kelompok lain
Memberikan pendapat yang sesuai dengan kebenaranya
Bertanya ketika ada hal yang belum jelas

Tabel 6 Rubrik penilaian hasil belajar afektif siswa

Nilai Keterangan
4 Apabila siswa melakukan semua indikator
3 Apabila siswa melakukan tiga indikator

2 Apabila siswa melakukan dua indikator

1 Apabila siswa melakukan satu indikator

(Sumber: modifikasi Kunandar, 2014: 130)
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c. Lembar Observasi Psikomotor siswa (LOPS)

LOPS digunakan

untuk mengumpulkan data mengenai

keterampilan yang dikuasai siswa dalam proses pembelajaran yaitu

keterampilan mengamati dan keterampilan mengkomunikasikan. Adapun

alat dan indikatornya sebagai berikut.

Tabel 7 Lembar observasi psikomotor siswa

No Skor Tiap Aspek Yang Diamati —
Mengamati Mengkomunikasikan Jumlah Nilai g
1 12 |3 |4 |1 2 3 4 Skor sikap &
¥
1
2
3
Jumlah

Nilai rata-rata

Nilai Afektif klasikal

Jumlah siswa dengan nilai > 66

Persentase Klasikal

Kategori

(Sumber: Modifikasi Kunandar, 2014: 130)

Tabel 8 indikator penilaian keterampilan siswa

Sikap yang diamati

Indikator

1. Mengamati

a.

Menggunakan indera/alat bantu indera

b. Mengamati objek dengan posisi tubuh yang
benar

c. Fokus pada objek yang diamati

d. Mencatat perolehan data dari peta konsep

2. Mengkomunikasikan a. Menyampaikan hasil diskusi kelompok

dengan kalimat yang singkat

b. Menyampaikan hasil diskusi dengan kalimat
yang jelas

c. Menyampaikan hasil diskusi kelompok
dengan sikap yang tenang

d. Menyampaikan hasil diskusi kelompok

dengan bahasa yang runtut
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Tabel 9 Rubrik penilaian hasil belajar psikomotor siswa

Nilai Keterangan

4 Apabila siswa melakukan semua indikator
3 Apabila siswa melakukan tiga indikator

2 Apabila siswa melakukan dua indikator

1 Apabila siswa melakukan satu indikator

(Sumber : modifikasi Kunandar, 2014: 130)

Hasil belajar kognitif siswa

Instrumen ini digunakan untuk menjaring data siswa mengenai
hasil belajar siswa khususnya mengenai penguasaan terhadap materi
pembelajaran IPS yang telah disampaikan melalui model Cooperative
Learning tipe Student Fasilitator And Explaining. Alat pengumpul data
pada hasil belajar kognitif dalam penelitian ini menggunakan lembar tes
formatif. Tes ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada
ranah kognitif. Tes dilaksanakan setiap akhir pembelajaran pada setiap

siklus.

. Teknik Analisis Data
. Data Kualitatif

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata. Data kualitatif
digunakan untuk mengetahui perkembangan kinerja guru, afektif, dan
psikomotor siswa selama pembelajaran IPS berlangsung.
a. Kinerja guru

1) Nilai Kkinerja guru diperoleh dengan rumus:

Keterangan:
R NP = Nilai kinerja guru
NP = mxmo R = Skor mentah yang diperoleh guru
SM = Skor maksimum

100 = Bilangan tetap
(Sumber : Purwanto, 2008: 102)
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Untuk mengetahui kategori kinerja guru dapat menggunakan tabel

dibawah ini.

Tabel 10 Kategori kinerja guru berdasarkan perolehan nilai.

No Konversi Nilai Akhir Kateqori
(Skala 0-100) g

1 81-100 Sangat baik

2 66-80 Baik

3 46-65 Cukup

4 0-45 Kurang
(Sumber: modifikasi Agib, 2009: 41)
b. Afektif siswa

1) Nilai afektif siswa diperoleh dengan rumus:
Keterangan:
R NA = Nilai sikap
NA =——x100 R = Skor mentah yang diperoleh siswa
SM SM = Skor maksimum

100 = Bilangan tetap
(Sumber : Purwanto, 2008: 102)

Tabel 11 Kategori afektif siswa berdasarkan perolehan nilai.

No Konversi Nilai Akhir Kategori
(Skala 0-100)
1 81-100 Sangat Baik
2 66-80 Baik
3 46-65 Cukup
4 0-45 Kurang

(Sumber: modifikasi Agib, 2009: 41)
2) Persentase ketuntasan hasil belajar afektif siswa secara klasikal

diperoleh dengan rumus:

Ysiswa dengan kategori minimal "baik"
p= g g x 100%

Ysiswa

(Sumber: Agib, 2009: 41)




Tabel 12 Persentase ketuntasan klasikal nilai afektif siswa

No Rentang nilai (%) Kategori
1 81-100 Sangat baik
2 66-80 Baik
3 46-65 Cukup
4 0-45 Kurang
(Sumber: modifikasi Agib, 2009: 41)
c. Psikomotor siswa
Nilai psikomotor siswa diperoleh dengan rumus
Keterangan:
R NP = Nilai Psikomotor
NP = leoo R = Skor mentah yang diperoleh siswa
SM = Skor maksimum
100 = Bilangan tetap

(Sumber : Purwanto, 2008: 102)

Tabel 13 Kategori psikomotor siswa berdasarkan perolehan nilai

No Konversi Nilai Akhir Kategori
(Skala 0-100)
1 81-100 Sangat Terampil
2 66-80 Terampil
3 46-65 Cukup
4 0-45 Kurang

(Sumber: modifikasi Agib, 2009: 41)

2) Persentase ketuntasan hasil belajar psikomotor siswa secara klasikal

diperoleh menggunakan rumus:

p = Ysiswa dengan kategori minimal "terampil”

Ysiswa

(Sumber: Triyani, 2009: 41)

X 100%

Tabel 14 Persentase nilai psikomotor siswa secara klasikal

No Rentang nilai (%) Kategori
1. 81-100 Sangat terampil
2. 66-80 Terampil

3. 46-65 Cukup

4 0-45 Kurang

(Sumber: modifikasi Agib, 2009: 41)
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. Data Kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang dipaparkan dalam bentuk angka-
angka. Data kuantitatif akan digunakan untuk mendeskripsikan berbagai
dinamika kemajuan kualitas belajar siswa dalam hubungannya dengan
penguasaan materi yang diajarkan guru. Nilai siswa akan dibandingkan
dengan nilai awal kemudian dihitung selisihnya, selisihnya itu yang

menjadi kemajuan atau kemunduran belajar.

a. Nilai hasil belajar siswa secara individual diperoleh dengan rumus:

Nilai individu = Keterangan
S = nilai siswa yang dicari
S — R X 100 R = jumlah skor/item yang dijawab benar

N = skor maksimum dari tes
(Sumber : Purwanto, 2009: 112)

Tabel 15 Tabel distribusi frekuensi hasil belajar kognitif siswa

Nilai Frekuensi Jumlah Ket Persentase

Jumlah Nilai
Nilai Rata-rata
Nilai Tertinggi
Nilai Terendah

Siswa Tuntas

Siswa Belum Tuntas
(Sumber : Purwanto, 2009: 113)

b. Menghitung nilai rata-rata seluruh siswa

Keterangan
X = 2 X x 100 X = nilai rata-rata yang dicari
n > X =jumlah nilai

N = jumlah siswa
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Tabel 16 Nilai Ketuntasan Belajar Siswa.

No Rentang Nilai Kategori

1. 81-100 Sangat Tinggi
2. 66-80 Tinggi

3. 46-65 Sedang

4 0-45 Rendah

(Sumber: modifikasi Agib, 2009: 41)

Tabel 17 Tuntas Belum Tuntas Belajar Siswa

No. Ketuntasan KKM Perserntase
1 Tuntas > 66 > 75%
2 Belum tuntas < 66 < 75%

c. Nilai persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal diperoleh

dengan rumus:

D siswa tuntas
= _ x100%
D siswa
Keterangan :
P = persentase
> siswa tuntas = jumlah keseluruhan siswa yang mencapai nilai 66
> siswa = jumlah keseluruhan siswa

Tabel 18 Persentase ketuntasan hasil belajar siswa

No Rentang Nilai (%) Kategori
1. 81-100 Sangat Tinggi
2. 66-80 Tinggi
3. 46-65 Sedang
4 0-45 Rendah

(Sumber: modifikasi Aqib, 2009: 41)

H. Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian yang ditempuh merupakan penelitian tindakan kelas
dengan pengkajian daur siklus, melalui empat langkah utama dalam PTK

yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi siklus sebagai

berikut.
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1. Siklus |
a. Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap ini adalah
bersama dengan guru membuat pemetaan Standar Kompetensi
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD), menyusun silabus, dan rencana
pelaksanaan pembelajaran, menyiapkan materi pembelajaran IPS
tentang “perkembangan kegiatan ekonomi dan jenis kebutuhan”,
mempersiapkan lembar observasi, LKS, dokumentasi dan soal-soal

tes hasil belajar siswa.

b. Pelaksanaan
1. Kegiatan Awal

a. Guru memberi salam dan mengajak semua siswa berdoa
kepada Tuhan Yang Maha Esa.

b. Guru memeriksa daftar hadir siswa dan mengondisikan
siswa.

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberi
motivasi.

d. Guru menyampaikan apersepsi dan kompetensi yang ingin

dicapai.

2. Kegiatan Inti
a) Eksplorasi
1. Menjelaskan materi pembeljaran secara singkat tentang

“perkembangan kegiatan ekonomi dan jenis kebutuhan”.
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2. Siswa dibimbing untuk mencari informasi dan menggali

pengetahuan melalui masalah yang disajikan oleh guru

melalui tanya jawab dan penjelasan guru.

b) Elaborasi

1.

Siswa diminta mencatat hal-hal penting tentang materi
yang telah dijelaskan.

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara
heterogen.

Memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas berupa
LKS, yang terdiri dari peta konsep, lembar soal dan
lembar jawaban.

Siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya, untuk
menjabarkan setiap poin yang ada pada peta konsep.
Memberikan kesempatan kepada siswa berpikir,
menganalisis, dan menyelesaikan LKS yang diberikan.
Siswa mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas,
kemudian siswa kelompok lain memberi tanggapan
terhadap hasil diskusi yang telah disampaikan.

Guru meluruskan dan menyimpulkan pendapat dari

siswa.

c) Konfirmasi

a.

Siswa diminta mengumpulkan hasil diskusi mereka.
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b. Melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang belum
diketahui siswa dan menerangkan semua materi kepada
siswa.

c. Bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalah
pahaman, dan memberikan penguatan.

d. Siswa mengerjakan tes formatif secara individu dengan

pengawasan guru.

3. Kegiatan Penutup
a. Bersama siswa membuat kesimpulan pelajaran yang telah
dilakukan.
b. Guru memberikan tindak lanjut mengenai pembelajaran yang
telah disampaikan.
c. Guru bersama siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan
masing-masing.

d. Guru mengucap salam penutup.

c. Observasi
Kegiatan observasi dilakukan oleh observer saat proses
pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan terhadap
kinerja guru dan afektif serta psikomotor siswa  pada saat
pembelajaran menggunakan lembar observasi yang telah disediakan.

Sedangkan untuk hasil kognitif menggunakan soal evaluasi.
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d. Refleksi

Hasil yang dicapai pada tahap observasi dikumpulkan serta
dianalisis. Analisis yang dilakukan pada siklus pertama adalah untuk
mengetahui sejauh mana antusias siswa dalam proses pembelajaran
melalui model cooperative learning tipe student fasilitator and
explaining. Apabila belum ada peningkatan sesuai dengan indikator
yang diharapkan maka dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan
memperhatikan hasil refleksi dan langkah-langkah penggunaan model
cooperative learning tipe student fasilitator and explaining secara

tepat.

2. Siklus 11
Tahap demi tahap yang dilaksanakan pada siklus 1l pada
dasarnya sama dengan siklus I. Namun materi pembelajaran yang
berbeda, kemudian mengadakan perbaikan pada kegiatan yang dirasa

kurang pada siklus | setelah refleksi untuk dapat ditingkatkan lagi.

I. Indikator Keberhasilan
Pembelajaran IPS dengan menggunakan model cooperative
learning tipe student fasilitator and explaining dikatakan berhasil apabila :
1. Adanya peningkatan hasil belajar pada setiap siklusnya
2. Pada akhir penelitian ketuntasan hasil belajar siswa mencapai > 75%

dari jJumlah keseluruhan 34 siswa mampu mencapai KKM (66).
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Sejalan dengan Mulyasa (2013: 131) bahwa pembelajaran
dikatakan berhasil dan berkualitas apabila sekurang-kurangnya 75% dari

seluruh siswa mencapai KKM.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data melalui penerapan model cooperative

learning tipe student fasilitator and explaining pada mata pelajaran IPS siswa
kelas IV SD Negeri 4 Metro Barat dapat disimpulkan bahwa: Penerapan
model cooperative learning tipe student fasilitator and explaining dapat

meningkatkan hasil belajar afektif, psikomotor, dan kognitif siswa.
Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya peningkatan persentase

ketercapaian pada siklus I afektif siswa dengan persentase 61,76% berada
pada kategori “cukup”, pada siklus II afektif siswa dengan persentase 82,35%
berada pada kategori “sangat baik” meningkat sebesar 20,59%. Sedangkan
pada siklus I psikomotor siswa dengan persentase 58,82% berada pada
kategori “Cukup”, pada siklus II psikomotor siswa dengan persentase 76,47%
berada pada kategori “terampil” meningkat sebesar 17,65%. Pada siklus I
kognitif siswa dengan persentase 52,94% berada pada kategori “Cukup”, pada
siklus II kognitif siswa dengan persentase 79,41% berada pada kategori
“Tinggi” meningkat sebesar 26,47%. Hasil belajar siswa Siklus I berada pada
kategori “Cukup” dengan persentase 52,94%, pada siklus II meningkat

44,12% menjadi 97,06 berada pada kategori “Sangat Tinggi”.
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B. Saran
1. Siswa
Siswa diharapkan selalu berpartisipasi aktif dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran sehingga dapat menghasilkan pengetahuan yang
bersifat komprehensif baik pengetahuan, afektif, dan keterampilan.
2. Guru
Diharapkan guru lebih berinovasi dalam melaksanakan
pembelajaran dan menggunakan model serta media pembelajaran yang
kreatif serta menarik yang bersifat menyenangkan sehingga

memunculkan minat siswa untuk belajar.

3. Kepala Sekolah
Diharapkan dapat menyediakan fasilitas yang menunjang

pembelajaran agar pelaksanaan pembelajaran lebih aktif, kreatif, dan
menyenangkan.
4. Peneliti Lain
Diharapkan dapat mengamati penelitian yang relevan dengan

baik agar pelaksanaan penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan

baik sesuai dengan apa yang diharapkan
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